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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui moderasi 
struktur audit dan supervisi audit pada pengaruh kompetensi 
pada kinerja auditor. Lokasi penelitian ini  dilakukan pada 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Provinsi Bali. Data penelitian ini 
menggunakan data primer yang diolah melalui penyebaran 
kuisioner dengan teknik analisis data menggunakan analisis 
regresi moderasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa struktur audit menguatkan 
pengaruh positif kompetensi pada kinerja auditor di Kantor 
Akuntan Publik. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
Supervisi audit menguatkan pengaruh positif kompetensi pada 
kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik. 
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Auditor Competence and Performance: The Role of Audit 
Structure Moderation and Audit Supervision 

  
ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the moderation of the audit 
structure and audit supervision on the effect of competence on auditor 
performance. The location of this research was conducted at the Public 
Accounting Firm (KAP) of the Province of Bali. This research data uses 
primary data that is processed through the distribution of 
questionnaires with data analysis techniques using moderation 
regression analysis. The results of this study indicate that competence 
has a positive effect on auditor performance. The results showed that the 
audit structure strengthened the positive effect of competence on auditor 
performance in the Public Accounting Firm. The results also showed 
that audit supervision strengthened the positive effect of competence on 
auditor performance in the Public Accounting Firm. 
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Auditor Performance. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini persaingan di dunia usaha semakin meningkat seiring dengan 
berkembangnya beragam jenis industri. Berbagai cara dilakukan untuk tetap 
bertahan ditengah persaingan yang begitu ketat. Perusahaan tidak bisa bersaing 
hanya dengan memperlihatkan laba yang tinggi, tetapi kewajaran dari laporan 
keuangan tersebut jauh lebih penting. Upaya yang sering dilakukan perusahaan 
yaitu dengan melakukan pemeriksaan laporan keuangan oleh akuntan publik. 
Hal ini tidak lepas dari semakin banyaknya pihak-pihak yang memerlukan 
laporan keuangan hasil audit yang dapat dipercaya. Jasa akuntan publik yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik sangat diperlukan untuk menilai apakah 
laporan keuangan suatu perusahaan disajikan secara wajar dan dapat 
dipertanggungjawabkan (Raiyani & Suputra, 2014). 

Akuntan publik merupakan sebuah organisasi yang bergerak dalam 
bidang jasa. Akuntan publik mendapat kepercayaan dari klien untuk 
melaksanakan pemeriksaan akuntan untuk membuktikan kewajaran laporan 
keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien. Klien mempunyai kepentingan 
yang berbeda, bahkan mungkin bertentangan dengan kepentingan para pemakai 
laporan keuangan. Demikian pula, kepentingan pemakai laporan keuangan yang 
satu berbeda dengan pemakai laporan keuangan yang lainnya. Al-khaddash et 
al., (2013) menyatakan bahwa  untuk  menunjang  keberhasilan  dalam  
menjalankan  tugas  dan  fungsinya dengan baik, kinerja auditor  yang baik dan 
berkualitas sangat diperlukan. 

Kinerja merupakan hasil kerja  yang  dicapai  seseorang  dalam  
melaksanakan  tugas  sesuai  dengan  tanggung jawab  yang  diberikan (Kalbers, 
& Fogarty, 1995). Menurut Dali & Mas’ud (2014) kinerja   auditor   adalah   
kemampuan   seorang auditor   dalam menghasilkan temuan dari tugasnya 
dalam kegiatan pemeriksaan. Kinerja auditor merupakan suatu hasil kerja yang 
dicapai seseorang auditor yang melakukan pekerjaannya dalam pemeriksaan 
laporan keuangan, dan menjadi suatu pengukuran apakah hasil kerja seseorang 
auditor tersebut sudah baik ataupun buruk (Elizabeth & Friska, 2013). Auditor 
diharapkan mampu melaksanakan tugas dengan baik dalam waktu yang sudah 
ditentukan. Hal ini ditunjukan untuk menjamin bahwa pelaksanaan kegiatan 
tersebut telah sesuai dengan kebijakan rencana yang telah disepakati sebelumnya 
agar dalam pencapaian tersebut sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 
terhadap kebijakan peraturan dan hukum yang berlaku (Azza & Zhou, 2011). 

Kasus kegagalan audit dalam beberapa dekade belakangan ini telah 
menimbulkan krisis kepercayaan masyarakat mengenai kemampuan profesi 
akuntan dalam mengaudit laporan keuangan. Munculnya krisis ini beralasan 
karena cukup banyak laporan keuangan suatu perusahaan yang mendapat opini 
wajar tanpa pengecualian, tetapi justru menghadapi masalah dalam 
kelangsungan usahanya setelah opini tersebut dikeluarkan (Fitriani & Daljono, 
2012). Beberapa kasus kegagalan audit banyak terjadi di dunia, dimulai dari 
kasus besar Enron pada tahun 2001 yang juga melibatkan Kantor Akuntan Publik 
(KAP) besar Arthur Enderson dalam upaya memanipulasi laba perusahaan. 
Kasus yang terjadi di Indonesia yaitu kasus  Bank Lippo tahun 2002, dimana 
KAP Prasetyo, Sarwoko & Sandjaja dengan auditor eksternal Ruchjat Kosasih 
mencantumkan kata “diaudit” dan “opini wajar tanpa pengeculaian” di laporan 
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keuangan untuk publik dan diiklankan di media massa padahal laporan 
keuangan tersebut belum diaudit dan terlambat menyampaikan informasi 
penting mengenai penurunan agunan yang diambil alih Bank Lippo selama 35 
hari (Santoso, 2012). 

Kasus gagal audit berpotensi merugikan profesi audit seperti menurunnya 
profesionalisme, hilangnya kepercayaan publik dan kredibilitas sosial, serta 
reputasi akuntan publik (Hartanto, 2001). Atas kasus tersebut maka dibutuhkan 
kinerja auditor yang baik dalam hal penugasan auditor junior harus disupervisi 
secara memadai dan menggunakan struktur audit yang lebih efisien (Coram  et 
al., 2003). Karena seorang auditor harus mampu mengungkapkan, mendeteksi, 
dan menciptakan laporan audit secara seksma agar dapat mendeteksi 
kecurangan-kecurangan yang terjadi di dalam perusahaan.   

Terdapat tiga faktor yang memengaruhi kinerja auditor yaitu faktor 
individu, tugas, dan lingkungan (Bonner & Sprinkle, 2002). Faktor individu 
meliputi karakteristik individu auditor yang melaksanakan tugas seperti 
motivasi, kepribadian, kepercayaan diri, pengetahuan, dan kemampuan auditor. 
Faktor tugas atau pekerjaan profesi, seperti: kompleksitas dan struktur tugas, 
sedangkan faktor lingkungan mencakup semua kondisi, keadaan, dan pengaruh 
sekitar auditor yang melakukan tugas tertentu, seperti tekanan waktu, 
akuntabilitas, tujuan penugasan, dan umpan balik. Selanjutnya, Pamilih (2014) 
mengemukakan bahwa keberhasilan maupun kinerja seseorang dalam 
pekerjaannya dapat ditentukan dari beberapa hal, yaitu tingkat kompetensi, 
profesionalisme dan juga komitmen terhadap bidang pekerjaan yang 
ditekuninya. 

Kompetensi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja yaitu siapa yang 
bekerja baik dan kurang baik tergantung kompetensi yang dimilikinya, diukur 
dari kriteria atau standar yang digunakan (Linawati & Suhaji, 2012). Kompetensi 
merupakan suatu keahlian yang cukup secara eksplisit dapat digunakan untuk 
melakukan audit secara objektif (Lee & Stone, 1995). Kompetensi diatur dalam 
Standar Umum yang ketiga menyatakan bahwa dalam pelaksanaan audit dan 
penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya 
dengan cermat dan seksama (Standar Audit seksi 230 dalam SPAP, 2001). Oleh 
karena itu, setiap auditor wajib memiliki kemahiran profesionalitas dan keahlian 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai auditor. Penelitian tentang pengaruh 
kompetensi pada kinerja auditor telah dilakukan beberapa peneliti dan ternyata 
menemukan hasil berbeda. Sujana (2012), Ariani (2015), Nurnaluri & Cahyaniza 
(2017) dan Suharni (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Sedangkan, 
penelitian yang dilakukan oleh Linawati & Suhaji (2012), Sholihah (2018) dan 
Siagian & Karo, (2018) mengungkapkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor. 

Ketidakkonsistenan hasil-hasil penelitian sebelumnya patut diduga 
disebabkan karena adanya peranan faktor atau variabel lain. Hal ini memotivasi 
peneliti untuk melakukan penelitian dengan menggunakan struktur audit dan 
supervisi audit sebagai variabel moderasi. Seperti yang dikatakan oleh 
Govindarajan (1986) menyatakan bahwa kemungkinan belum adanya kesatuan 
hasil penelitian tergantung faktor-faktor tertentu atau lebih dikenal dengan 
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istilah faktor kontingensi. Murray (1990) menjelaskan bahwa agar dapat 
merekonsiliasi hasil yang saling bertentangan diperlukan pendekatan 
kontingensi untuk mengidentifikasi variabel lain yang bertindak sebagai 
pemoderasi ataupun pemediasi dalam model riset. Variabel penelitian yang 
diduga kuat mampu memoderasi pengaruh kompetensi pada kinerja auditor 
tidak bisa dilepaskan dari teori atribusi. Menurut teori Atribusi, motivasi 
seseorang didasari oleh faktor eksternal dan internal (Namora, 2011: 88).  

Faktor eksternal yaitu lingkungan kerja yang berkontribusi pada kinerja 
auditor salah satunya adalah struktur audit yaitu suatu pendekatan sistematis 
terhadap audit yang dikarakteristikkan oleh langkah-langkah penentuan audit, 
prosedur rangkaian logis, keputusan, dokumentasi, dan menggunakan 
sekumpulan alat-alat dan kebijakan audit, yang komprehensif dan terintegrasi 
untuk membantu auditor melakukan audit (Bowrin, 1998). Hal ini berkaitan 
dengan koordinasi arus kerja, wewenang yang dimiliki, komunikasi dan 
kemampuan beradaptasi sehingga pengguna pendekatan struktur audit 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja auditor menjadi lebih baik (Bamber et 
al., 1989). 

Supervisi adalah salah satu faktor eksternal penentu perilaku seseorang 
yang berdampak pada kinerja yang diberikan. Supervisi adalah tindakan 
mengawasi atau mengarahkan penyelesaian pekerjaan (Tethool & Rustiana, 
2003). Tindakan supervisi diatur dalam Standar Pekerjaan Lapangan yang 
pertama menyatakan bahwa pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan 
jika menggunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya (Standar Audit 
seksi 150 dalam SPAP, 2001). Dengan adanya tindakan supervisi diharapkan 
auditor senior untuk selalu mengontrol, membimbing, mengawasi, 
mengevaluasi kinerja dari auditor pemula dan memberikan pelatihan audit yang 
cukup sehingga kompetensi dari seorang auditor pemula tersebut dapat tumbuh 
seiring dengan pengalaman yang terus bertambah dari waktu ke waktu.  

Kompetensi adalah karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan 
dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik 
individu yang memiliki hubungan kausal atau sebagi sebab akibat dengan 
kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima superior ditempat 
kerja pada situasi tertentu (Spencer, 1993). Kompetensi merupakan variabel 
utama yang harus dimiliki oleh auditor dalam melaksanakan pekerjaannya 
sehingga dengan adanya kompetensi yang telah dimiliki dapat membantu 
auditor di dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah 
ditentukan. Menurut penelitian Erwin et al., (2017) dan Dyana & Yadnya (2017) 
yang menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
auditor . Hal ini juga didukung oleh Sujana (2012), Ariani (2015), Nurnaluri & 
Cahyaniza (2017), Nur & Fitri (2017) dan Nurul (2018) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja auditor. 

Berdasarkan paparan teoritis dan hasil riset empiris maka dapat diketahui 
adanya pengaruh kompetensi pada kinerja auditor. Semakin tinggi kompetensi 
seorang auditor maka semakin meningkat kinerja auditnya. 
H1: Kompetensi berpengaruh positif pada kinerja auditor. 
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Struktur audit adalah sebuah pendekatan sistematis terhadap auditing 
yang dikarakteristikkan oleh langkah-langkah penentuan audit, prosedur 
rangkaian logis, keputusan, dokumentasi, dan menggunakan sekumpulan alat-
alat dan kebijakan audit yang komprehensif dan terintegrasi untuk membantu 
auditor melakukan audit (Bowrin, 1998). Muslim A. Djalil (2002) menjelaskan 
bahwa struktur audit meliputi apa yang harus dilakukan, instruksi bagaimana 
pekerjaan harus diselesaikan, alat untuk melakukan koordinasi, alat untuk 
pengawasan dan pengendalian audit dan alat penilai kualitas kerja yang 
dilaksanakan. Pemahaman terhadap struktur audit yang baik dapat 
meningkatkan kinerja auditor. Penggunaan struktur audit dapat membantu 
auditor dalam melaksanakan tugasnya menjadi lebih baik sehingga 
meningkatkan kinerja auditor. 

Hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh struktur audit terhadap 
kinerja auditor dilakukan oleh Eriani (2010), Winidiantari & Widhiyani (2015) 
hasilnya menunjukkan Struktur audit berpengaruh positif pada kinerja auditor. 
Selain itu penelitian yang dilakukan Sandy & Dhini (2015), Sitorus & Wijaya 
(2016) dan Aiman (2017) mengenai pengaruh struktur audit terhadap kinerja 
auditor, hasilnya struktur audit mempunyai pengaruh positif atau signifikan 
terhadap kinerja auditor.  

Berdasarkan paparan teoritis dan hasil riset empiris  menunjukkan bahwa 
struktur audit berpengaruh semakin tinggi terhadap kinerja auditor. Bila seorang 
auditor proses auditnya ditopang dengan stuktur audit memadai maka ia akan 
mampu menguatkan kompetensi untuk mencapai kinerja audit yang lebih baik.  
H2: Struktur audit menguatkan pengaruh positif kompetensi pada kinerja 

auditor. 
Supervisi dalam auditing adalah kegiatan mengkoordinasi oleh atasan 

terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya dalam pelaksanaan tugas 
melalui pengarahan dan umpan balik yang efektif dan efisien, sehingga dapat 
mencapai suatu tujuan dan sasaran audit yang diharapkan sebelumnya (Laksmi, 
2010). Salah satu bentuk dari supervisi adalah mentoring (pelatihan) yang 
didefinisikan sebagai proses membentuk dan mempertahankan hubungan yang 
berkembang, berlangsung secara intensif dari karyawan senior (pementor) dan 
karyawan (Chandara, 2006). Supervisor yang efektif dapat membantu 
menciptakan lingkungan kerja yang dapat menimbulkan tingkat kepuasan kerja 
yang tinggi bagi para auditor. Hasil penelitian Laksmi (2010) yang menyatakan 
bahwa supervisi berpengaruh signifikan pada kinerja auditor. Hasil penelitian 
Indriani (2014) dan Prabhawa et al., (2014) menyatakan bahwa tindakan supervisi 
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja auditor. 

Berdasarkan paparan teoritis dan hasil riset terdahulu dapat diketahui 
bahwa supervisi berpengaruh semakin tinggi pada kinerja auditor. Bila seorang 
auditor disupervisi oleh supervisor atau manajer akan dapat memotivasi dirinya 
untuk menguatkan kompetensi guna mencapai kinerja audit maksimal.  
H3: Supervisi audit menguatkan pengaruh positif kompetensi pada kinerja 

auditor. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali yang 
terdaftar dalam direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2019. 
Objek pada penelitian ini adalah kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di 
Bali yang terdaftar dalam direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 
tahun 2019. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 
KAP di Bali yang terdaftar dalam Direktori Institut Akuntan Publik Indonesia 
(IAPI) tahun 2019 yang berjumlah 109 Auditor. Metode yang digunakan peneliti 
dalam pemilihan sampel penelitian adalah purposive sampling dengan teknik 
berdasarkan pertimbangan (judgement sampling) yang merupakan pemilihan 
sampel secara acak tidak acak yang informasinya diperoleh dengan 
menggunakan pertimbangan tertentu. 

Penelitian ini melakukan uji interaksi untuk menguji variable moderating 
yang berupa kompetensi dengan menggunakan Moderated Regression Anlyisis 
(MRA). MRA merupakan aplikasi khusus regresi linier berganda, dimana dalam 
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih 
variabel independen). Uji interaksi ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
interaksi variable struktur audit dan supervisi audit dapat mempengaruhi 
kompetensi pada kinerja auditor. Model persamaan MRA yang digunakan 
sebagai berikut: 

Y= α + β1.M1 + β2.M2+ β3.X1 + β4 (X1.M1 )+ β5 (X1.M2 )+ ε..............................(1) 
Keterangan:  

Y   = Kinerja Auditor 
α      = Konstanta 
β1-β5   = Koefisien regresi masing-masing faktor  

M1   = Struktur audit  
M2  = Supervisi audit 
X1   = Kompetensi 
X1.M1   = Interaksi Kompetensi dan struktur audit  
X1.M2   = Interaksi Kompetensi dan supervisi audit 
ε    = Error 

 
HASIL PEMBAHASAN 

Variabel kinerja auditor memiliki nilai minimum sebesar 3 dan nilai maksimum 
sebesar 4 dengan nilai rata–rata sebesar 3,6. Nilai rata-rata sebesar 3,6 
menunjukkan bahwa respon responden dalam menjawab pernyataan pada 
kuesioner cenderung merasa setuju pada masing-masing item pernyataan 
artinya kinerja auditor cenderung tinggi. Standar deviasi pada variabel kinerja 
auditor adalah sebesar 1,229. Hal ini menunjukkan bahwa standar 
penyimpangan data terhadap nilai rata–ratanya adalah 1,229. 

Variabel kompetensi memiliki nilai minimum sebesar 2,9 dan nilai 
maksimum sebesar 4 dengan nilai rata–rata sebesar 3,5. Nilai rata-rata sebesar 3,5 
menunjukkan bahwa respon responden dalam menjawab pernyataan pada 
kuesioner cenderung merasa setuju pada masing-masing item pernyataan 
artinya kompetensi cenderung tinggi yang berarti responden cenderung 
mementingkan kompetensi dalam pelaksanaan audit. Standar deviasi pada 
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variabel kompetensi adalah sebesar 2,964. Hal ini menunjukkan bahwa standar 
penyimpangan data terhadap nilai rata–ratanya adalah 2,964. 

Variabel struktur audit memiliki nilai minimum sebesar 3 dan nilai 
maksimum sebesar 4 dengan nilai rata–rata sebesar 3,6. Nilai rata-rata sebesar 3,6 
menunjukkan bahwa respon responden dalam menjawab pernyataan pada 
kuesioner cenderung merasa setuju pada masing-masing item pernyataan 
artinya struktur audit cenderung tinggi yang berarti responden cenderung 
mementingkan struktur audit dalam pelaksanaan audit. Standar deviasi pada 
variabel struktur audit adalah sebesar 2,203. Hal ini menunjukkan bahwa standar 
penyimpangan data terhadap nilai rata–ratanya adalah 2,203. 

Variabel supervisi audit memiliki nilai minimum sebesar 2,7 dan nilai 
maksimum sebesar 4 dengan nilai rata–rata sebesar 3,7. Nilai rata-rata sebesar 3,7 
menunjukkan bahwa respon responden dalam menjawab pernyataan pada 
kuesioner cenderung merasa setuju pada masing-masing item pernyataan 
artinya struktur audit cenderung tinggi. Standar deviasi pada variabel struktur 
audit adalah sebesar 3,169. Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan 
data terhadap nilai rata–ratanya adalah 3,169. Hasil analisis statistik deskriptif 
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviasi 

Kinerja Auditor (Y) 44 3 4 3,6 1,229 
Kompetensi (X1) 44 2,9 4 3,5 2,964 
Struktur Audit(M1) 44 3 4 3,6 2,203 
Supervisi Audit(M2) 44 2,7 4 3,7 3,169 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 
moderasi MRA (Moderated Regression Analysis). Perhitungan koefisien regresi 
moderasi dilakukan dengan analisis regresi melalui software SPSS 20.0  for 
Windows, diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi (MRA) 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
Sig. Hasil Uji 

Hipotesis 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15.241 2.636  .000  
X1 .166 .080 .236 .041 H1 Ditima 
X1.M1 .012 .004 .793 .002 H2 Diterima 
X1.M2 .005 .001 .780 .000 H3 Diterima 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi moderasi, maka didapatkan 
hasil persamaan regresi moderasi sebagai berikut: 

Ŷ = 15,241 + 0,166X1 + 0,012X1.M1 + 0,005X1.M2 
Nilai konstanta α = 15,241 memiliki arti apabila kompetensi, struktur audit 

dan supervisi audit konstan maka nilai kinerja auditor (Y) sebesar 15,241 satuan. 
Nilai koefisien (β1) sebesar 0,166. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa 
apabila kompetensi meningkat sebesar 0,166 dengan asumsi variabel bebas 
lainnya dianggap konstan. Nilai koefisien (β2) interaksi antara struktur audit 
dengan kompetensi sebesar 0,012. Nilai koefisien positif hal ini menunjukkan 
interaksi struktur audit mampu memperkuat kompetensi terhadap kinerja 
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auditor pada Kantor Akuntan Publik. Nilai koefisien (β3) interaksi antara 
supervisi audit dengan kompetensi sebesar 0,012. Nilai koefisien positif hal ini 
menunjukkan interaksi supervisi audit mampu memperkuat kompetensi 
terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik. 

Hipotesis pertama (H1) tentang kompetensi memiliki pengaruh pada kinerja 
auditor bahwa semakin tinggi kompetensi dapat meningkatkan kinerja auditor. 
Berdasarkan tabel 2 nilai β1 sebesar 0,166 dan nilai signifikansi sebesar 0,041 < 
0,166, maka hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini berarti kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja auditor. Semakin tinggi 
kompetensi yang dimiliki oleh auditor maka kinerja auditor akan semakin 
meningkat karena auditor yang berkompeten biasanya memiliki kemampuan 
dan kemauan yang cepat untuk mengatasi permasalahan kerja yang dihadapi.  
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dyana & 
Yadnya (2017) yang menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor. Hal ini juga didukung oleh Sujana (2012), Ariani (2015) 
dan Nurnaluri & Cahyaniza (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Namun 
hasil yang berbeda diungkapkan oleh Linawati & Suhaji (2012) dan Sholihah 
(2018) menemukan bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji Moderated 
Regression Analysis (MRA) yang ditunjukkan pada tabel 2, diketahui bahwa nilai 
β2 = 0,012 dengan tingkat nilai signifikansi sebesar 0,002 yang berarti angka 
tersebut lebih kecil dari nilai taraf nyata yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa variabel struktur audit merupakan variabel moderasi yang memperkuat 
pengaruh kompetensi pada kinerja auditor. Dengan demikian hipotesis (H2) 
diterima.   

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa dengan adanya 
struktur audit memperkuat kompetensi pada kinerja auditor di Kantor Akuntan 
Publik. Struktur audit dapat membantu auditor dalam melaksanakan tugasnya 
menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor. Penggunaan 
struktur audit memiliki keuntungan yaitu: dapat mendorong efektivitas, dapat 
mendorong efisiensi, dapat mengurangi litigasi yang dihadapi KAP, dan dapat 
memfasilitasi diferensiasi pelayanan atau kualitas sehingga meningkatkan 
kinerja auditor. Sebagai auditor yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis 
yang cukup maka sudah dikatakan memiliki kompetensi. Auditor yang memiliki 
kompetensi akan lebih cepat dan tepat dalam menyelesaikan tugasnya.  

Hal ini menunjukkan bahwa bila seorang auditor proses auditnya ditopang 
dengan stuktur audit yang memadai maka auditor akan mampu menguatkan 
kompetensi untuk mencapai kinerja audit yang lebih baik dan sebaliknya jika 
tidak ada struktur audit dalam pengerjaan tugas auditor maka kompetensi yang 
dimiliki auditor akan menurun dan menghasilkan kinerja auditor yang kurang 
baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji Moderated 
Regression Analysis (MRA) yang ditunjukkan pada tabel 2, diketahui bahwa nilai 
β3 = 0,005 dengan tingkat nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti angka 
tersebut lebih kecil dari nilai taraf nyata yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa variabel supervisi audit merupakan variabel moderasi yang memperkuat 
pengaruh kompetensi pada kinerja auditor. Dengan demikian hipotesis (H3) 
diterima.  

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa dengan adanya 
supervisi audit memperkuat kompetensi pada kinerja auditor di Kantor Akuntan 
Publik. Supervisi audit dapat mempengaruhi individu maupun organisasi dalam 
melaksanakan tugasnya. Supervisi audit dapat memberikan feedback dan 
supervisor menumbuhkan hubungan yang baik antara atasan dan bawahan akan 
mendorong auditor menyelesaikan pekerjaan secara optimal. Auditor yang 
memiliki kompetensi akan bekerja dengan keterampilan dan pengetahuannya 
sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan mudah, cepat, dan dengan 
pengalaman dibidang yang sesuai dengan pekerjaannya sehingga dapat 
mengurangi kesalahan. 

Hal ini menunjukkan bahwa bila seorang auditor disupervisi oleh 
supervisor atau manajer akan dapat memotivasi dirinya untuk menguatkan 
kompetensi guna mencapai kinerja audit maksimal dan sebaliknya jika tidak ada 
supervisi dalam melakukan audit maka kompetensi auditor akan menurun 
sehingga menghasilkan kinerja audit yang kurang optimal. 
Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .892a .796 .781 .575 
a. Predictors: (Constant), X1_M2, X1_M1, X1 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Besarnya nilai Adjusted R square adalah sebesar 0,781 yang artinya sebesar 
78,1 persen variasi kinerja auditor dipengaruhi oleh kompetensi serta struktur 
audit dan supervisi audit sebagai pemoderasi sedangkan sisanya sebesar 21,9 
persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model 
penelitian. 
Tabel 4. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 51.766 3 17.255 52.153 .000b 
Residual 13.234 40 .331   
Total 65.000 43    

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan hasil uji, nilai signifikansi F adalah sebesar 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05 (F < α) yang berarti variabel bebas yaitu kompetensi (X1), serta 
struktur audit (X2) dan supervisi audit (X3) sebagai pemoderasi berpengaruh 
signifikan secara simultan atau serempak terhadap variabel terikat yaitu kinerja 
auditor (Y). 

Hasil uji penelitian ini ditemukan bahwa variabel kompetensi 
berpengaruh positif pada kinerja auditor, struktur audit memperkuat pengaruh 
kompetensi pada kinerja auditor dan supervisi audit memperkuat pengaruh 
kompetensi pada kinerja auditor. Penelitian ini didukung oleh teori atribusi 
karena berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor, 
khususnya pada karakteristik pribadi dan eksternal auditor. Auditor yang 
memiliki kompetensi yang tinggi disertai dengan struktur audit yang yang baik 
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dalam pelaksanaan tugasnya, dan dengan peran supervisor dalam memberikan 
bimbingan kepada auditor junior dapat meningkatkan kinerja auditor, sehingga 
menghasilkan kinerja yang baik.  

Penelitian ini menghasilkan bahwa pengaruh kompetensi berpengaruh 
signifikan pada kinerja auditor. Hal ini mendukung pendekatan kontingensi 
yang menyebutkan mampu mengidentifikasi bentuk-bentuk optimal seperti 
kompetensi pada kinerja auditor dalam pengendalian organisasi di bawah 
kondisi operasi yang berbeda dan mencoba untuk menjelaskan bagaimana 
prosedur operasi pengendalian organisasi tersebut. Hasil uji dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa kedua variabel moderasi yaitu struktur audit dan supervisi 
audit mampu memoderasi pengaruh kompetensi pada kinerja auditor. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi auditor dalam 
meningkatkan kompetensi dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan ilmu 
statistik berbasis komputer, meningkatkan struktur audit dengan cara mengikuti 
koordinasi yang di tetapkan KAP tempat auditor bekerja, meningkatkan 
supervisi audit dengan cara atasan auditor memberikan feedback yang jujur, 
terbuka, dan interaktif agar kinerja auditor menjadi lebih baik, meingkatkan 
kinerja auditor dengan berpartisipasi memberikan usulan kepada supervisor 
mengenai bagaimana harusnya pekerjaan audit dilakukan dan sebagai 
pertimbangan dalam mengambil kebijakan dalam melaksanakan tugasnya 
dengan mempertahankan sikap kompetensi yang didukung dengan struktur 
audit dan tindakan supervisi audit. 

 
SIMPULAN 

Kompetensi berpengaruh positif pada kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik. 
Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor maka kinerja auditor akan 
semakin meningkat dan sebaliknya jika kompetensi yang dimiliki auditor 
rendah, maka kinerja auditor akan menurun. Struktur audit menguatkan 
pengaruh positif kompetensi pada kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik. Hal 
ini berarti struktur audit dapat mempengaruhi auditor dalam menambah 
kompetensi mengenai pemahaman struktur audit yang tepat sehingga membuat 
kinerja auditor semakin baik. Supervisi audit menguatkan pengaruh positif 
kompetensi pada kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik. Hal ini berarti 
supervisi audit merupakan tindakan yang dapat mempengaruhi auditor melalui 
hubungan yang baik antara atasan dan bawahan dalam mengerjakan tugasnya 
dan menambah kompetensi bagi auditor junior.  

Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), guna meningkatkan kompetensi auditor 
dengan cara memberikan pendidikan pelatihan secara berkala kepada auditor 
dan meningkatkan fasilitas-fasilitas sehingga mendukung kinerja auditor agar 
kompetensi auditor meningkat. Bagi auditor, disarankan  turut berpartisipasi 
memberikan usulan kepada supervisor mengenai prosedur audit. Supervisor 
sebaiknya memberikan feedback yang jujur, terbuka, dan interaktif agar kinerja 
auditor menjadi lebih baik. Diperlukan komunikasi dan koordinasi yang baik 
dengan pemimpin dalam proses penyusunan program audit guna pemahaman 
pendekatan struktur audit ditetapkan dengan baik. Bagi penelitian selanjutnya, 
penelitian ini diharapkan mampu menjadi refrensi bagi peneliti selanjutnya yang 
tertarik meneliti mengenai kinerja auditor dan disarankan untuk menambahkan 
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jumlah variabel independen, moderasi atau variabel intervening guna 
mengetahui variabel-variebel lain yang dapat mempengaruhi, memperkuat atau 
memperlemah variabel independen. Misalnya dengan menggunakan 
organizational citizenship behavior. 
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